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Abstrak: Perkembangan teknologi tidak dapat kita hindari lagi di Era Globalisasi ini. Perkembangan teknologi 
yang merata dan semakin marak disetiap bidang kehidupan termasuk dalam bidang Pendidikan memaksa umat 
manusia untuk mengikuti laju perkembangan teknologi. Dalam pendidikan era globalisasi teknologi sudah 
menjadi pelengkap utama dalam setiap kegiatan pembelajaran. Inovasi-inovasi baru mucul untuk menunjang 
kegiatan pembelajaran sebagai dampak dari perkembangan teknologi. Banyak dampak yang tercipta dari 
perkembangan teknologi. Dampak positif antara lain; 1) dapat menyelesaikan pekerjaan dengan semakin mudah 
dan cepat 2) dapat berkomunikasi dengan orang lain dengan fasilitas e-mail, chat, sampai komunikasi secara 
langsung (pembicaraan) sekalipun melalui internet atau yang sering disebut videocall. 3) munculnya bermacam 
macam komunitas dari internet guna menjalin relasi baru. 4) memudahkan dalam mencari informasi yang 
butuhkan. 5) memungkinkan berbelanja melalui media internet/online. 6) akses internet dapat kita lakukan 
dengan dan murah. 7) Mendapat hiburan, sebagai contoh games online, dan lain-lain. Dampak negative antara 
lain; 1) munculnya penipuan melalui telfon, sms, dan internet 2) Mudahnya mengakses video porno. 3) 
munculnya penjiplakkan (plagiatisme). 4) pembobolan rekening atau kartu kredit (hacker) atau cybercrime 5) 
meningkatnya sikap konsumerisme. 6) Perjudian online 7) miss-informasi. 8) lupa menjalankan kewajiban 
belajar, beribadah, dan lain-lain. Timbilnya dampak perkembangan teknologi mengharuskan kita untuk lebih 
cerdas lagi dalam mengontrol teknologi. 
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1. Pendahuluan 

Globalisasi adalah suatu proses tatanan masyarakat yang mendunia dan tidak mengenal batas 
wilayah. Globalisasi pada hakikatnya adalah suatu proses dari gagasan yang dimunculkan, kemudian 
ditawarkan untuk diikuti oleh bangsa lain yang akhirnya sampai pada suatu titik kesepakatan bersama 
dan menjadi pedoman bersama bagi bangsa-bangsa di seluruh dunia (Edison A. Jamli, 2005). Proses 
globalisasi berlangsung melalui dua dimensi, yaitu dimensi ruang dan waktu. Globalisasi berlangsung 
di semua bidang kehidupan seperti bidang ideologi, politik, ekonomi, dan terutama pada bidang 
pendidikan. Teknologi informasi dan komunikasi adalah faktor pendukung utama dalam globalisasi. 
Dewasa ini, teknologi informasi dan komunikasi berkembang pesat dengan berbagai bentuk dan 
kepentingan dapat tersebar luas ke seluruh dunia. Oleh karena itu globalisasi tidak dapat dihindari 
kehadirannya, terutama dalam bidang pendidikan.  

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang disertai dengan semakin kencangnya arus 
globalisasi dunia membawa dampak tersendiri bagi dunia pendidikan. Banyak sekolah di indonesia 
dalam beberapa tahun belakangan ini mulai melakukan globalisasi dalam sistem pendidikan internal 
sekolah. Hal ini terlihat pada sekolah-sekolah yang dikenal dengan billingual school, dengan 
diterapkannya bahasa asing seperti bahasa Inggris dan bahasa Mandarin sebagai mata ajar wajib 
sekolah. Selain itu berbagai jenjang pendidikan mulai dari sekolah menengah hingga perguruan tinggi 
baik negeri maupun swasta yang membuka program kelas internasional. Globalisasi pendidikan 
dilakukan untuk menjawab kebutuhan pasar akan tenaga kerja berkualitas yang semakin ketat. Dengan 
globalisasi pendidikan diharapkan tenaga kerja Indonesia dapat bersaing di pasar dunia. Apalagi 
dengan akan diterapkannya perdagangan bebas, misalnya dalam lingkup negara-negara ASEAN, mau 
tidak mau dunia pendidikan di Indonesia harus menghasilkan lulusan yang siap kerja agar tidak 
menjadi “budak” di negeri sendiri. 

Persaingan untuk menciptakan negara yang kuat terutama di bidang ekonomi, sehingga dapat 
masuk dalam jajaran raksasa ekonomi dunia tentu saja sangat membutuhkan kombinasi antara 



372 | SKULA: Jurnal Pendidikan Profesi Guru Madrasah vol. 2, no 3, 2022 

kemampuan otak yang mumpuni disertai dengan keterampilan daya cipta yang tinggi. Salah satu 
kuncinya adalah globalisasi pendidikan yang dipadukan dengan kekayaan budaya bangsa Indonesia. 
Selain itu hendaknya peningkatan kualitas pendidikan hendaknya selaras dengan kondisi masyarakat 
Indonesia saat ini. Tidak dapat kita pungkiri bahwa masih banyak masyarakat Indonesia yang berada 
di bawah garis kemiskinan. Dalam hal ini, untuk dapat menikmati pendidikan dengan kualitas yang 
baik tadi tentu saja memerlukan biaya yang cukup besar. Tentu saja hal ini menjadi salah satu 
penyebab globalisasi pendidikan belum dirasakan oleh semua kalangan masyarakat. Sebagai contoh 
untuk dapat menikmati program kelas Internasional di perguruan tinggi terkemuka di tanah air 
diperlukan dana lebih dari 50 juta. Alhasil hal tersebut hanya dapat dinikmati golongan kelas atas yang 
mapan. Dengan kata lain yang maju semakin maju, dan golongan yang terpinggirkan akan semakin 
terpinggirkan dan tenggelam dalam arus globalisasi yang semakin kencang yang dapat menyeret 
mereka dalam jurang kemiskinan. Masyarakat kelas atas menyekolahkan anaknya di sekolah-sekolah 
mewah di saat masyarakat golongan ekonomi lemah harus bersusah payah bahkan untuk sekedar 
menyekolahkan anak mereka di sekolah biasa. Ketimpangan ini dapat memicu kecemburuan yang 
berpotensi menjadi konflik sosial. Peningkatan kualitas pendidikan yang sudah tercapai akan sia-sia 
jika gejolak sosial dalam masyarakat akibat ketimpangan karena kemiskinan dan ketidakadilan tidak 
diredam dari sekarang. 

2. Hasil Dan Pembahasan 

a. Pengaruh Globalisasi terhadap dunia Pendidikan 

Globalisasi sering dikaitkan dengan kemajuan teknologi dan informasi yang tiada batas, 
namun sebenarnya globalisasi berhubungan dengan berbagai bidang kehidupan. Akibat dari arus 
globalisasi ini sekat-sekat sebuah negara dengan negara lain menjadi memudar karena kemudahan 
yang diperoleh dalam berinteraksi di berbagai bidang. Negara-negara di seluruh dunia tidak luput 
dari arus globalisasi ini, tidak terkecuali bagi negara Indonesia yang termasuk dalam negara 
berkembang di Asia Tenggara. Globalisasi ibarat memiliki dua mata pisau karena memiliki dampak 
positif sekaligus dampak negatif. Kita sebagai manusia yang hidup di era globalisasi harus bijak 
dalam menyikapinya, karena kita akan terkena dampak negatif jika terlena dalam arus globalisasi 
ini. Globalisasi memiliki dampak positif dan dampak negatif bagi berbagai bidang kehidupan, 
termasuk dalam bidang pendidikan. Globalisasi memberi dampak positif bagi bidang pendidikan 
sekaligus memberi dampak negatif yang perlu diwaspadai. Lalu apa saja dampak pada bidang 
pendidikan yang ditimbulkan oleh globalisasi? Seperti yang kita ketahui bahwa pendidikan 
merupakan wadah bagi anak-anak untuk mengembangkan potensi diri, baik mengembangkan 
kecerdasan emosional maupun keahlian teknis. Pendidikan merupakan kunci bagi perkembangan 
suatu bangsa, karena dengan pendidikan generasi di suatu negara bisa terdidik dan terlatih dengan 
baik. Berikut ini akan dibahas secara detail mengenai dampak positif dan dampak negatif 
globalisasi bagi bidang pendidikan. 

b. Dampak Positif Globalisasi bagi Pendidikan 

Kemajuan teknologi akibat pesatnya arus globalisasi, merubah pola pengajaran pada dunia 
pendidikan. Pengajaran yang bersifat klasikal berubah menjadi pengajaran yang berbasis teknologi 
baru seperti internet dan computer. Apabila dulu, guru menulis dengan sebatang kapur, sesekali 
membuat gambar sederhana atau menggunakan suara-suara dan sarana sederhana lainnya untuk 
mengkomunikasikan pengetahuan dan informasi. Sekarang sudah ada computer. Sehingga tulisan, 
film, suara, music, gambar hidup, dapat digabungkan menjadi suatu proses komunikasi. 

1) Sistem Belajar Mengajar yang Tidak Selalu Tatap Muka 

Dampak positif pertama di bidang pendidikan yang disebabkan oleh arus globalisasi 
adalah sistem pembelajaran secara online atau biasa disebut e-learning. Sistem pembelajaran 
ini tidak mengharuskan pendidik dan peserta didik untuk saling bertatap muka secara 
langsung. Tentu hal ini bisa menjadi opsi bagi peserta didik yang mempunyai kesibukan yang 
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tinggi, karena sistem e-learning biasanya dapat diakses kapan saja dan bersifat fleksibel. 
Selain itu, sistem pembelajaran ini bisa menghemat biaya transportasi baik bagi pendidik dan 
peserta didik, berbeda dengan sistem pembelajaran konvensional yang membutuhkan biaya 
transportasi sebagai penunjang pendidikan. Komputer atau laptop dan jaringan internet 
merupakan elemen penting yang dibutuhkan untuk mengakses sistem pembelajaran online 
ini, oleh karena itu sistem pembelajaran ini masih terbatas penggunaannya. 

2) Kemudahan dalam Mengakses Informasi Pendidikan 

Dampak positif globalisasi selanjutnya dalam bidang pendidikan adalah mudahnya 
mengakses informasi pendidikan. Internet memberi kemudahan bagi pendidik dan peserta 
didik untuk mengakses materi belajar, katakanlah hadirnya situs-situs yang menyediakan 
buku dalam bentuk digital yang dapat diunduh dan dijadikan referensi dalam proses belajar 
mengajar. Buku-buku elektronik atau e-book ini bisa diunduh dan langsung dibaca tanpa 
harus mencetaknya terlebih dahulu, sehingga bisa menghemat pemakaian kertas. 

3) Meningkatnya Kualitas Pendidik 

Kemudahan dalam mengakses informasi pendidikan secara langsung bisa 
meningkatkan kualitas dari tenaga pendidik. Kemudahan di era globalisasi ini seyogyanya 
harus dimanfaatkan secara maksimal oleh guru, karena saat ini guru bisa leluasa melihat trend 
pembelajaran di dunia, serta mencari referensi-referensi dari negara termaju di dunia yang 
berguna dalam proses belajar mengajar. Dengan memaksimalkan teknologi dan informasi di 
era globalisasi, kualitas pengajar akan terus meningkat 

4) Meningkatnya Kualitas Pendidikan 

Akibat dari pesatnya arus globalisasi, metode pembelajaran yang awalnya bersifat 
sederhana kini berubah menjadi metode pendidikan berbasis teknologi. Kemajuan teknologi 
yang semakin canggih ternyata memberi dampak positif bagi peningkatan kualitas 
pendidikan. Sebagai contoh, pada zaman dahulu seorang guru harus menulis di papan tulis 
dengan menggunakan kapur. Kini dengan adanya teknologi, guru bisa memanfaatkan 
komputer dan internet untuk menggabungkan tulisan, gambar, suara, video bahkan film 
untuk mempermudah dalam penyampaian ilmu, termasuk dalam pengajaran ilmu 
klimatologi. 

5) Pertukaran Pelajar 

Pertukaran pelajar di dunia pendidikan sering terjadi di era globalisasi. Pelajar dalam 
sebuah negara bisa memiliki kesempatan untuk menempuh pendidikan di luar negeri atau 
sebaliknya. Siswa yang berkesempatan belajar ke negara dengan pendidikan terbaik dituntut 
untuk bisa beradaptasi dengan lingkungan baru dan bisa mengetahui serta mengerti budaya 
di luar negeri, sehingga siswa diharapkan bisa memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas. 

6) Mendorong Siswa untuk Menciptakan Karya Inovatif 

Perkembangan IPTEK pada era globalisasi bagi sebuah instansi pendidikan 
seyogyanya bisa dimanfaatkan untuk mendorong siswa-siswanya agar bisa menciptakan suatu 
karya yang inovatif. Sistem pembelajaran tradisional yang hanya bersifat satu arah agaknya 
dapat menghambat perkembangan siswa, oleh karena itu diperlukan metode pembelajaran 
baru seperti metode (student oriented) yang nantinya bisa merangsang daya pikir siswa dan 
juga meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar. 

c. Dampak Negatif Globalisasi bagi Pendidikan 

1) Menurunnya Kualitas Moral Siswa 

Dampak buruk dari adanya globalisasi bagi dunia pendidikan adalah menurunnya 
kualitas moral para siswa. Informasi di internet yang dapat diakses secara leluasa sangat 
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rawan dalam mempengaruhi moral siswa, sebagai contoh situs-situs yang berbau pornografi, 
serta adanya foto dan video yang tidak pantas sangat mudah diakses dan merajalela di media 
sosial tanpa adanya filterisasi. Adanya konten-konten yang tidak baik tersebut bisa 
mempengaruhi perilaku siswa baik secara langsung maupun tidak langsung. Maka dari itu, 
agar moral siswa tidak semakin rusak diperlukan kontrol dan perhatian dari orang tua siswa, 
guru dan negara. 

2) Bahaya Dunia Maya 

Dunia maya selain sebagai sarana untuk mengakses informasi dengan mudah juga 
dapat memberikan dampak negative bagi siswa. Terdapat pula, Aneka macam materi yang 
berpengaruh negative bertebaran di internet. Misalnya: pornografi, kebencian, rasisme, 
kejahatan, kekerasan, dan sejenisnya. Berita yang bersifat pelecehan seperti pedafolia, dan 
pelecehan seksual pun mudah diakses oleh siapa pun, termasuk siswa. Barang-barang seperti 
viagra, alkhol, narkoba banyak ditawarkan melalui internet. Contohnya, 6 Oktober 2009 lalu 
diberitakan salah seorang siswi SMA di Jawa Timur pergi meninggalkan sekolah demi 
menemui seorang lelaki yang dia kenal melalui situs pertemanan “facebook”. Hal ini sangat 
berbahaya pada proses belajar mengajar. 

3) Ketergantungan 

Mesin-mesin penggerak globalisasi seperti computerdan internet dapat menyebabkan 
kecanduan pada diri siswa ataupun guru. Sehingga guru ataupun siswa terkesan tak 
bersemangat dalam proses belajar mengajar tanpa bantuan alat-alat tersebut. 

4) Meningkatnya Kesenjangan Sosial 

Dampak buruk selanjutnya adalah meningkatnya kesenjangan sosial di masyarakat. 
Metode pendidikan berbasis teknologi bisa menjadi kesempatan bagi sebuah negara untuk 
meningkatkan pendidikannya, namun nyatanya kemajuan teknologi dan informasi di dunia 
pendidikan perlu dibarengi dengan kesiapan mental dan modal yang tentunya tidak sedikit. 
Di beberapa negara di dunia khususnya negara berkembang, perkembangan teknologi hanya 
bisa dinikmati sekolah-sekolah di wilayah perkotaan, sementara sekolah yang berada di 
wilayah pedalaman terus tertinggal karena sulitnya akses dan kurangnya modal. Akibatnya 
kesenjangan sosial di bidang pendidikan tidak dapat dibendung lagi. 

5) Tergerusnya Kebudayaan Lokal 

Arus globalisasi yang sangat pesat juga bisa menggerus kebudayaan lokal di sebuah 
negara. Perkembangan teknologi memungkinkan kontak budaya terjadi melalui media massa, 
akibatnya pengaruh luar negeri dapat masuk dengan leluasa ke sebuah negara. Pengaruh 
globalisasi dalam bidang pendidikan yang dikuasai dan digerakkan oleh negara-negara maju 
bisa menjadi masalah bagi negara-negara berkembang, tidak terkecuali bagi Indonesia yang 
memiliki beberapa pulau yang masuk dalam kategori pulau terbesar di dunia. Akibat dari arus 
globalisasi ini, budaya di Indonesia dikhawatirkan akan hilang karena pudarnya rasa 
nasionalisme, berkurangnya sifat kekeluargaan, serta gaya hidup masyarakat yang kebarat-
baratan. Sebagai contoh dapat kita lihat dari gejala-gejala yang muncul dalam kehidupan 
sehari-hari, remaja-remaja di Indonesia banyak yang berdandan meniru selebritis Korea 
maupun Amerika. Remaja ini mengenakan pakaian yang tidak pantas dan tidak sesuai dengan 
kebudayaan yang ada di Indonesia. 

6) Munculnya Tradisi Serba Cepat dan Instan 

Dampak buruk globalisasi selanjutnya dalam dunia pendidikan adalah munculnya 
tradisi serba cepat dan instan. Penyikapan arus globalisasi yang tidak tepat bisa menjadikan 
pendidikan kehilangan orientasi idealnya yaitu proses pembelajaran. Orientasi pendidikan 
yang awalnya menekankan pada proses telah berubah ke ranah pencapain hasil. Akibatnya 
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banyak orang yang hanya menekankan pada hasil akhir ketika menempuh sebuah 
pendidikan, bahkan kini makin marak adanya jual beli ijazah palsu karena banyak orang yang 
ingin cepat mendapatkan keuntungan secara cepat dan instan. Tentu hal ini bisa menjadi 
masalah yang besar dan merugikan negara jika tidak segera ditangani dengan cepat. 
Globalisasi di dunia pendidikan perlu disikapi dengan bijak agar nantinya tidak salah arah. 

7) Komersialisasi Pendidikan 

Dampak buruk dari globalisasi selanjutnya adalah terancamnya kemurnian tujuan 
dalam pendidikan akibat dari komersialisasi pendidikan. Saat ini banyak instansi pendidikan 
yang didirikan dengan tujuan utama sebagai tempat bisnis. Sebuah lembaga pendidikan bisa 
disebut sebagai komersialisasi pendidikan jika mementingkan biaya pendaftaran dan uang 
gedung, tetapi kewajiban-kewajiban pendidikannya sering diabaikan. Komersialisasi pada 
dunia pendidikan terjadi ketika sebuah instansi pendidikan menetapkan biaya pendidikan 
yang tidak sebanding dengan pelayanan pendidikannya, sehingga instansi tersebut hanya 
mengedepankan laba yang diperoleh. Bahkan ada pula sebuah lembaga pendidikan yang 
melaksanakan praktik pendidikan hanya untuk mendapatkan gelar akademik tanpa melalui 
proses pendidikan yang ideal, akibatnya biaya pendidikan di lembaga semacam ini sangatlah 
tinggi. Oleh karena itu, komersialisasi di bidang pendidikan merupakan hal yang sangat 
berbahaya dan perlu ditindak lanjuti. Seharusnya sebuah lembaga pendidikan harus 
memperhatikan mutu pelayanan pendidikan agar dapat menciptakan peserta didik yang 
bermutu tinggi, sehingga siswa dan pemegang modal bisa mendapatkan keuntungan yang 
sama. 

8) Penyesuaian Pendidikan Indonesia di Era Globalisasi 

Dari beberapa takaran dan ukuran dunia pendidikan kita belum siap menghadapi 
globalisasi. Belum siap tidak berarti bangsa kita akan hanyut begitu saja dalam arus global 
tersebut. Kita harus menyadari bahwa Indonesia masih dalam masa transisi dan memiliki 
potensi yang sangat besar untuk memainkan peran dalam globalisasi khususnya pada konteks 
regional. Inilah salah satu tantangan dunia pendidikan kita yaitu menghasilkan SDM yang 
kompetitif dan tangguh. Kedua, dunia pendidikan kita menghadapi banyak kendala dan 
tantangan. Namun dari uraian di atas, kita optimis bahwa masih ada peluang. Ketiga, 
alternatif yang ditawarkan di sini adalah penguatan fungsi keluarga dalam pendidikan anak 
dengan penekanan pada pendidikan informal sebagai bagian dari pendidikan formal anak di 
sekolah. Kesadaran yang tumbuh bahwa keluarga memainkan peranan yang sangat penting 
dalam pendidikan anak akan membuat kita lebih hati-hati. untuk tidak mudah melemparkan 
kesalahan dunia pendidikan nasional kepada otoritas dan sektor-sektor lain dalam 
masyarakat, karena mendidik itu ternyata tidak mudah dan harus lintas sektoral. Semakin 
besar kuantitas individu dan keluarga yang menyadari urgensi peranan keluarga ini, kemudian 
mereka membentuk jaringan yang lebih luas untuk membangun sinergi, maka semakin cepat 
tumbuhnya kesadaran kompetitif di tengah-tengah bangsa kita sehingga mampu bersaing di 
atas gelombang globalisasi ini. 

3. Kesimpulan 

Globalisasi adalah suatu proses tatanan masyarakat yang mendunia dan tidak mengenal batas 
wilayah. Globalisasi pada hakikatnya adalah suatu proses dari gagasan yang dimunculkan, kemudian 
ditawarkan untuk diikuti oleh bangsa lain yang akhirnya sampai pada suatu titik kesepakatan bersama 
dan menjadi pedoman bersama bagi bangsabangsa di seluruh dunia 

Dampak Positif: Kemajuan teknologi akibat pesatnya arus globalisasi, merubah pola 
pengajaran pada dunia pendidikan. Pengajaran yang bersifat klasikal berubah menjadi pengajaran yang 
berbasis teknologi baru seperti internet dan computer. Perubahan Corak Pendidikan, mulai 
longgarnya kekuatan kontrol pendidikan oleh negara. Tuntutan untuk berkompetisi dan tekanan 



376 | SKULA: Jurnal Pendidikan Profesi Guru Madrasah vol. 2, no 3, 2022 

institusi global, seperti IMF dan World Bank, mau atau tidak, membuat dunia politik dan pembuat 
kebijakan harus berkompromi untuk melakukan perubahan. 

Dampak Negatif: Era globalisasi mengancam kemurnian dalam pendidikan. Banyak didirikan 
sekolah-sekolah dengan tujuan utama sebagai media bisnis. John Micklethwait menggambarkan 
sebuah kisah tentang pesaingan bisnis yang mulai merambah dunia pendidikan dalam bukunya 
“MasaDepan Sempurna” bahwa tibanya perusahaan pendidikan menandai pendekatan kembali ke 
masa depan. Dunia maya selain sebagai sarana untuk mengakses informasi dengan mudah juga dapat 
memberikan dampak negative bagi siswa. Terdapat pula, Aneka macam materi yang berpengaruh 
negative bertebaran di internet. Misalnya: pornografi, kebencian, rasisme, kejahatan, kekerasan, dan 
sejenisnya. Berita yang bersifat pelecehan seperti pedafolia, dan pelecehan seksual pun mudah diakses 
oleh siapa pun, termasuk siswa. Barang-barang seperti viagra, alkhol, narkoba banyak ditawarkan 
melalui internet. Penyebab buruknya pendidikan di era globalisasi di indonesia adalah Mahalnya Biaya 
Pendidikan, Kualitas SDM yang Rendah dan fasilitas pendidikan ang kurang, itu yang mengakibatkan 
pendidikan tidak berjalan dengan lancer Yang dibutuhkan Indonesia sekarang ini adalah visioning 
(pandangan), repositioning strategy (strategi) , dan leadership (kepemimpinan). Tanpa itu semua, kita 
tidak akan pernah beranjak dari transformasi yang terus berputar-putar. Dengan visi jelas, tahapan-
tahapan yang juga jelas, dan komitmen semua pihak serta kepemimpinan yang kuat untuk mencapai 
itu. 
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